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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada 4 April 2023 dengan tujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA tema 6 Panas Dan 
Perpindahannya kelas V MI AL-Fitrah Oesapa Kupang Tahun ajaran 2022/2023 melalui 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Mind Mapping. 
Subjek penelitian ini adalah 20 orang peserta didik kelas V MI AL-Fitrah Oesapa Kupang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik mengalami peningkatan tiap siklusnya. Siklus I 
aktivitas guru pada pertemuan I dan II dengan presentase 57%  dan aktivitas peserta didik 
siklus I pada pertemuan I dan II dengan presentase 58,12% pada siklus II meningkat aktivitas 
guru pertemuan I dan II dengan presentase 95,6% dan peserta didik siklus II pertemuan I dan II 
dengan presentase 98,1%. Selain itu hasil belajar peserta didik siklus I ke siklus II juga 
mengalami peningkatan dengan presentase postest yang tuntas pada siklus I yaitu 35% dengan 
rata-rata 53,00% dan pada siklus II dengan prsentase 90% dengan rata-rata 84,25% yang 
tuntas dengan kategori sangat baik. 
 
Abstract:  This class action research was carried out on April 4, 2023 with the aim of improving 
student learning outcomes in learning science theme 6 Heat and its Displacement class V MI AL-
Fitrah Oesapa Kupang for the 2022/2023 school year through the application of the Project Based 
Learning learning model assisted by Mind Mapping media. The subjects of this study were 20 
students of class V MI AL-Fitrah Oesapa Kupang. Data collection techniques use tests and 
observations. The results of this study show that teacher activity and student activity increase 
every cycle. Cycle I teacher activity at meetings I and II with a percentage of 57% and activity of 
cycle I students at meetings I and II with a percentage of 58.12% in cycle II increased teacher 
activity of meetings I and II with a percentage of 95.6% and students of cycle II meetings I and II 
with a percentage of 98.1%. In addition, the learning outcomes of students from cycle I to cycle II 
also increased with the percentage of posttests completed in cycle I, which was 35% with an 
average of 53.00% and in cycle II with a percentage of 90% with an average of 84.25% which was 
completed in the very good category. 
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1. LATAR BELAKANG  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional) (Aminah Mursalin & 
Muhsam, 2021). Sehubung dengan hal tersebut, dalam proses pendidikan di sekolah guru memiliki peran 
besar terhadap proses dan hasil pembelajaran. Dalam merancang kegiatan belajar guru perlu 
memperhatikan karakteristik setiap mata pelajaran agar memperoleh hasil belajar yang maksimal (Bria & 
Muhsam, n.d.). Hasil belajar tersebut dapat menjadi salah satu indikator untuk mengetahui keberhasilan 
suatu proses pembelajaran (Kenedi & Muhsam, 2023). 

Hasil belajar siswa dapat dilihat melalui proses siswa dalam menyerap materi pelajaran. Dalam 
menyerap suatu materi, apabila materi tersebut terkait dengan pengalaman-pengalaman siswa dalam 
kehidupan mereka maka kemampuan menyerap materi-materi dapat lebih cepat seperti mata pelajaran IPA 
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yang otoritasnya terletak pada kehidupan sehari-hari (Mursalin & Muhsam, 2021). Keberhasilan pendidikan 
sangat ditentukan oleh kegiatan pembelajaran. Salah satu cara menempuh pendidikan adalah melalui 
pembelajara IPA yang dilaksanakan disekolah dasar (Leto & Wula, 2023). 

Pembelajaran IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami fenomena-fenomena alam. 
Berdasarkan karakteristiknya, pembelajaran IPA dapat dipandangi dari dua sisi, yaitu pembelajaran IPA 
sebagai suatu produk hasil kerja ilmuwan dan pembelajaran produk sebagai suatu proses sebagaimana 
ilmuwan bekerja agar menghasilkan ilmu pengetahuan (Laku & Muhsam, n.d.).  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Mi Al-Fitrah Oesapa Kupang bersama guru 
kelas V, bahwa masih terdapat kendala dan masalah dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
Kemampuan dalam hal memahami materi pembelajaran masih rendah yang di akibatkan guru belum 
maksimal dalam menerapkan model pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru lebih aktif daripada 
peserta didik sehingga peserta didik hanya mendengarkan materi dan cepat merasa bosan dan jenuh, hal ini 
terlihat dari proses pembelajaran yang monoton dan tidak ada umpan balik dari peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung, dan sebagian hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih dibawah standar 
KKM yang di tentukan yakni 70,00 40% mencapai KKM serta 60% belum mencapai KKM. 

Melihat permasalahan tersebut di atas peneliti menawarkan model yang mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPA, salah satu model pembelajaran yang dapat 
dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran adalah model PjBL dengan berbantuan media Mind 
mapping. Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan 
proyek atau kegiatan sebagai media (Muh & Muhsam, n.d.). Adapun kelebihan dari model PJBL yaitu 
meningkatkan motivasi, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan kolaborasi, 
meningkatkan keterampilan mengelola sumber.  

Penerapan model PJBL ini cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA di Mis Al-Fitrah Oesapa Kota 
Kupang karena dalam model pembelajaran PJBL berbantuan Mind Mapping ini siswa belajar menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai media,selain itu peserta didik juga dibantu menggunakan media Mind Mapping 
yang merupakan salah satu teknik pembelajaran menggunakan alat bantu (media) berupa media visual 
dalam menyampaikan materi ajar menggunakan pemetaan pikiran untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi secara terkonsep (Mana & Muhsam, n.d.). Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang 
dilakukan pada jurnal artikulasi sebelumnya dengan menggunakan model Project Based Learning oleh H 
Hariyanto, S Yamtimah, S Sukarmin, S Saputro, dan L Mahardiani pengaruh dengan menggunakan model 
PJBL terintregasi pendekatan STEM terhadap pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran fisika kategori 
sangat baik ditunjukkan oleh nilai rata-rata 99,75%. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu kegiatan reflektif bagi guru yang dapat dipergunakan untuk peningkatan 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah untuk 
memecahkan masalah, memperbaiki kondisi, mengembangkan, dan meningkatkan mutu pembelajaran 
(Muhsam et al., 2021). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian secara kuantitatif, pada bagian ranah 
pengetahuan peneliti akan melihat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V setiap siklusnya (Muhsam 
& Saputra, n.d.). Kriteria yang digunakan untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik dalam 
penelitian ini adalah menggunakan KKM. Seorang peserta didik dikatakan berhasil apabila mendapat nilai 
yang seseaui dengan KKM. 

Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Presentasi Kriteria 

86%-100% Sangat Baik 
70%-85% Baik 
60%-69% Cukup 
55%-59% Kurang 

-<54% Sangat Kurang 
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Setelah data observasi peserta didik secara kelompok diperoleh, kemudian menentukan presentase 
jumlah kelompok peserta didik dengan hasil belajar minimal tinggi dengan perhitungan sebagai berikut:  

KB   = x 100% 
Keterangan  = Ketuntasan Belajar  
T    = Jumlah Skor yang diperoleh siswa 
Tt   = Jumlah skor total  (Muhsam, 2023) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Dan Instrumen 

Hasil analisis validasi perangkat atau instrumen pembelajaran yang disetujui adalah RPP, Silabus, LKPD, 
Materi, Soal Evaluasi dan angket disetujui komponen pembelajaran. Rangkuman perangkat pembelajaran 
ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 2 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
No. Perangkat 

pembelajaran 
Penilaian Rata-rata Kategori 

V 1 V II 
1. Silabus  4,84 4,76 4,8 Sangat valid 

2. RPP 4,69 4,92 4,80 Sangat valid 

3. LKPD  4,85 4,78 4,81 Sangat valid 

4. Soal evaluasi 4,75 4,83 4,79 Sangat valid 

5. Materi  4,76 4,76 4,76 Sangat valid 

6. Angket  4,66 4,77 4,71 Sangat valid 

 
Berdasarkan Tabel diatas dijelaskan bahwa secara keseluruhan hasil validasi perangkat pembelajaran 

dan instrumen pembelajaran oleh validator I dan II menunjukkan bahwa telah memenuhi kriteria valid dan 
serta layak digunakan dalam penelitian. Dengan adanya analisis tersebut maka peneliti akan menerapkan 
perangkat pembelajaran dan instrumen pembelajaran tersebut di MI AL-Fitrah Oesapa Kupang. 
 
Siklus I 

Hasil penelitian tentang penggunaan model pembelajaran langsung pada pembelajaran IPA pada tema 
Panas Dan Perpindahannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Mi Al-Fitrah Oesapa Kupang. 
Dapat di uraikan berdasarkan siklus-siklus tindakan pembelajaran dimana disetiap siklus terdapat 4 tahap, 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. Penyajian data hasil penelitian 
tindakan kelas ini berupa hasil pengamatan aktifitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dan data hasil belajar diberikan di akhir siklus penelitian.  

a. Tahap Perencanaan: Pada awal perencanaan peneliti menetapkan pokok pembahasan yang akan 
digunakan dalam proses penelitian setelah itu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada silabus dengan materi panas dan perpindahannya. Selain itu peneliti juga 
menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang tercantum dalam lembar kerja peserta didik (LKPD), 
soal tes beserta kunci jawaban dan lembar observasi (pengamatan) aktivitas guru dan peserta didik 
setelah itu peneliti mengkonsultasi perangkat dan instrumen pembelajaran kepada dosen pembimbing 
dan guru kelas. 

b. Tahap Pelaksanaan: Pada kegiatan pembelajaran untuk siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 4 dan 6 april 
dikelas V Mi Al-Fitrah Oesapa Kupang dengan jumlah peserta didik 20 orang dengan alokasi waktu 2x35 
menit. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru kelas bertindak sebagai 
observer. 

c. Observasi: Observasi atau pengamatan pada siklus 1 dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan dengan menerapkan model pembelajaran Project 
Based Learning (PJBL) berbantuan media Mind Mapping yang berpedoman pada lembar observasi yang 
telah disiapkan sebelumnya. 
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Tabel 3 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Dan Aktivitas Peserta Didik Siklus 1 
No. Hasil Observasi Skor Perolehan Presentase  
1. Aktivitas Guru Pertemuan I 55% 57,% 
2. Aktivitas Guru Pertemuan II 60% 
3. Aktivitas Peserta Didik 

Pertemuan I 
53,75%  

58,12% 
4. Aktivitas Peserta Didik 

Pertemuan II 
62,5% 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat dijelaskan bahwa observasi aktivitas guru pada pertemuan I 

yaitu 55% dan aktivitas guru pada pertemuan II yaitu 60% maka didapatkan kriteria cukup baik dengan 
prsentase 57% dan observasi aktivitas peserta didik pertemuan I yaitu 53,75% dan aktvitas peserta 
didik pertemuan II yaitu 62,5% mendapatkan kriteria cukup baik dengan presentase 58,12%. Hal ini 
terjadi karena dalam proses pembelajaran guru masih kurang mengaktifkan kegiatan belajar sehingga 
banyak peserta didik yang sibuk dengan urusannya sendiri, kurang aktif bertanya kepada guru dan 
kurang berani menunjukkan rasa percaya diri dalam proses pembelajaran maka dari itu peneliti 
melanjutkan ke sikus II. Hasil belajar tes peserta didik pada siklus I dapat disajikan pada tabel 4 sebagai 
berikut: 

Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
No Hasil Tes Peserta Didik Presentase 
1. Tuntas 35% 
2. Tidak tuntas 65% 

 
Dari tabel 4. dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang tuntas memiliki persentase 35% dengan 

nilai tertinggi 70, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas memiliki presentase 65% dengan nilai 
terendah 30. 

d. Tahap Refleksi: Pada siklus I telah dilaksanakan tes hasil belajar peserta didik dan memperoleh hasil 
kurang memuaskan. Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan terhadap guru dan peserta didik ada 
siklus I diperolah kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 
1) Selama pembelajaran berlangsung masih banyak peserta didik yang sibuk sendiri ketika guru 

memberikan penjelasan 
2) Ada beberapa peserta didik yang kurang bekerja sama dengan beberapa anggota kelompoknya 
3) Masih ada beberapa peserta didik yang malu bertanya 
4) Berdasarkan hasil tes pra siklus peserta didik belum mencapai kriteria ketuntasan maka, perlu di 

perbaiki pada siklus II. 
Dari hasil refleksi ini kemudian diberikan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus 

berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut diantaranya: 
1) Guru harus mampu memberikan motivasi, bimbingan, arahan dan memberikan penguatan bahwa 

mata pelajaran IPA sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Selama proses pembelajaran berlangsung guru sangat berperan penting sebagai motivator untuk 

memantau kinerja peserta didik dalam mengerjakan soal LKPD  
3) Guru harus lebih aktif memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

 
Siklus II 

a. Tahap Perencanaan: Siklus II dilaksanakan dengan tujuan merencanakan tindakan sebagai perbaikan 
berdasarkan refleksi dan kekurangannya yaitu ada pada siklus sebelumnya. Pada tahap ini peneliti 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada materi panas dan 
perpindahannya. Setelah itu peneliti juga menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang tercantum 
dalam lembar kerja peserta didik (LKPD), soal evaluasi dan observasi (pengamatan) aktivitas guru dan 
peserta didik. 

b. Tahap Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 10 
dan 12 April dikelas V MI AL-Fitrah Oesapa Kupang dengan jumlah peserta didik 20 orang dengan 
alokasi waktu satu kali pertemuan atau 2x35 menit. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
pengajar dan guru kelas bertindak sebagai observer. Adapun proses mengajar mengacu pada RPP yang 
disiapkan oleh peneliti.  
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c. Observasi: Hasil observasi menggunakan lembar pengamatan sesuai dengan aktivitas guru dan peserta 
didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Waktu disesuakan dengan pelaksanaan tindakan. 
Berdasarkan pengamatan kegiatan guru dan peserta didik siklus II sudah menunjukkan adanya 
peningkatan dari sebelumnya. Berikut ini adalah hasil observasi guru dan hasil observasi peserta didik 
dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini : 

Tabel 5 hasil observasi guru dan peserta didik siklus II 
No Hasil Observasi Skor Perolehan Presentase  
1. Aktivitas Guru 

Pertemuan I 
95% 95,6% 

2.  Aktivitas Guru 
Pertemuan II 

96,25 

3. Aktivitas Peserta Didik 
Pertemuan I 

97,5%  
98,1% 

4. Aktivitas peserta didik 
Pertemuan II 

98,75% 

 
Tabel 5 menunjukkan kegiatan pembelajaran pada siklus II sudah mencapai target yang di capai 

dengan kategori sangat baik. Dimana terlihat adanya peningkatan guru dan peserta didik dalam 
kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media 
Mind Mapping. Hasil belajar tes peserta didik pada siklus II dapat disajikan pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6 hasil belajar peserta didik siklus II 
No Hasil Tes Peserta Didik Presentase 

1. Tuntas 90% 

2. Tidak Tuntas 10% 

 
Dari Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa peserta didik yang tuntas memiliki presentase 90% dengan 

nilai tertinggi 100, sedangkan peserta didik yang tidak tuntas memiliki presentase 10% dengan nilai 
terendah 60. Angket respon peserta didik terhadap model pembelajaran Project Based Learning 
berbantuan media Mind Mapping dapat disajikan pada tabel 7 sebagai berikut : 

 
Tabel 7 presentase angket respon peserta didik terhadap model pembelajaran  

Project Based Learning berbantuan media Mind Mapping. 
 

 
 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 2 aspek respon jawaban peserta didik yang 
ditanyakan pada kelas, semua aspek mendapatkan respon dengan kategori sangat setuju sebesar 97% 
sedangkan respon tidak setuju mendapat respon sebesar 3% hal ini membuktikan bahwa model 
pembelajaran Project Based Learnig berbantuan media Mind Mapping berpengaruh pada hasil 
pembelajaran peserta didik. 

d. Refleksi: Pada kegiatan kegiatan siklus II menunjukkan bahwa tidak ada permasalahan dalam 
perumusan, perencanaan, pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya, aktivitas guru dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

 
Pembahasan 

Hasil observasi pada aktivitas guru siklus I pertemuan I dan II memperoleh presentase 57,5% dan pada 
siklus II pertemuan I dan II mengalami peningkatan menjadi 95,6%%. Berdasarkan hasil observasi aktivitas 
guru siklus I terdapat beberapa kekurangan seperti belum menguasai materi pembelajaran, belum mampu 
mengaktifkan kegiatan belajar peserta didik, dan belum melakukan refleksi dan umpn balik tentang materi 
yang sudah dipelajari secara maksimal. Hasil observasi peserta didik pada siklus I pertemuan I dan II 
memperoleh presentase 58,12%% dan pada siklus II pertemuan I dan II mengalami peningkatan yaitu 
98,1%. Hal ini menunjukkan adanya upaya perbaikan berdasarkan refleksi siklus I seperti guru harus 

No  Respon Presentase Respon Peserta 
Didik 

1 Setuju 97% 

2 Tidak Setuju 3% 
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memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan guru harus menginformasikan kepada 
peserta didik untuk bekerja sama dengan sesama kelompok masing-masing, serta guru harus lebih banyak 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik. Peningkatan yang terjadi ini menunjukkan 
bahwa guru lebih meningkatkan kinerjanya dalam memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
siklus I. Peningkatan aktivitas aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dari siklus I ke siklus II dapat 
menyebabkan peningkatan hasil belajar peserta didik. Dalam merancang kegiatan belajar guru 
memperhatikan karakteristik setiap mata pelajaran agar memperoleh hasil belajar yang maksimal, hasil 
belajar tersebut dapa menjadi salah satu indiktor untuk mengetahui keberhasilan suatu proses 
pembelajaran (Muhsam et al., 2021).  

Peningkatan dalam penelitian ini dapat dilihat dari data yang diperoleh yaitu tes akhir pada siklus I 
terdapat 7 peserta didik yang tuntas dengan prsentase 35% meningkat pada siklus II 18 peserta didik yang 
tuntas dengan presentase 90% dan siklus I terdapat 13 peserta didik yang tidak tuntas dengan prsentase 65% 
dikarenakan pada saat pembelajaran berlangsung ada sebagian peserta didik yang ramai sendiri dengan 
pada saat guru memberikan penjelasan kemudian pada siklus II peserta didik yang tidak tuntas menurun 
menjadi 2 orang dengan prsentase 10%. Hal ini dilanjutkan juga dengan adanya penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Yulia Wulandari, 2018) bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPA.   

Upaya mendapatkan pemahaman, individu mengaitkan pembelajaran yang menggunakan proyek atau 
kegiatan sebagai media. Berdasarkan teori tersebut maka penerapan model Project Based Learning 
berbantuan media Mind Mapping lebih menekankan pada proses belajar secara kontekstual kepada peserta 
didik. Sehingga kriteria dari proses keberhasilan peserta didik bukan hanya ditentukan sejauh mana peserta 
didik memecahkan masalah yang dimunculkan (Lestari, dkk. 2021). Keberhasilan ini ditandai dengan 
keaktifan peserta didik, perhatian yang baik dan lebih focus pada saat proses pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Mind Mapping. 

 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil tindakan dan pembahasan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Porject Based 
Learning berbantuan media Mind Mapping dapat di ambil kesimpulan bahwa Adanya peningkatan dalam 
kemampuan koognitif dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari presentase ketuntasan siklus I sebesar 
35%dan siklus II sebesar 90%. Dari hasil ketuntasan tersebut, terlihat jelas bahwa melalui model 
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Mind Mapping dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan mutu Pendidikan serta meningkatkan potensi 
peserta didik adalah sebagai berikut: a) Bagi guru kelas, hendaknya dapat memilih model atau metode  
pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan kemampuan siswa serta dapat 
membangun komunikasi dan interaksi yang baik dengan siswa agar pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dapat diterima dengan baik oleh siswa. b) Bagi peneliti selanjutnya, dalam menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Mind Mapping hendaknya melakukan persiapan 
yang maksimal agar nantinya memperoleh hasil yang maksimal. 
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